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Abstrak: Profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama 

periode tertentu pada tingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu. Permasalahan yang terjadi dari tahun ke tahun 

menunjukkan adanya fluktuasi nilai ROA, terdapat kecenderungan penurunan di tahun 2019 profitabilitas perusahaan sub 

sektor farmasi tersebut juga menandakan terdapatnya masalah profitabilitas pada perusahaan sub sektor farmasi yang cukup 

besar. Hal ini disebabkan keadaan mata uang rupiah terhadap dolar yang tidak stabil. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pengaruh struktur kepemilikan, market share, dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di bei periode 2015 - 2019. Metode pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling, yaitu menggunakan sampel dengan kriteria-kriteria tertentu, sampel yang digunakan adalah 10 perusahaan. Metode 

analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian uji secara parsial bahwa struktur 

kepemilikan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, market share berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, 

dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Uji secara simultan struktur kepemilikan, market share, 

dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

  

Kata Kunci: Struktur Kepemilikan, Market Share, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas 

 
 

Abstract: Profitability is a ratio to measure the ability of a company to generate profits during a certain period at a certain 

level of sales, assets and share capital. Problems that occur from year to year indicate fluctuations in the value of ROA, there 

is a tendency to decrease in 2019 the profitability of pharmaceutical sub-sector companies also indicates that there are 

significant profitability problems in pharmaceutical sub-sector companies. This is due to the unstable condition of the rupiah 

against the dollar. This study aims to determine the effect of ownership structure, market share, and company size on 

profitability of pharmaceutical companies listed on the IDX for the period 2015 - 2019. The sampling method used purposive 

sampling, namely using samples with certain criteria; the sample used was 10 companies. The data analysis method used is 

multiple linear regression analysis. The results of the partial test showed that ownership structure had no significant effect 

on profitability, market share had a significant effect on profitability, and company size had a negative and significant effect 

on profitability. Simultaneous test of ownership structure, market share, and company size have a significant effect on 

profitability. 
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PENDAHULUAN 
 

Latar Belakang 

Perusahaan saat ini mengalami persaingan usaha yang kompetitif dan berusaha memperbaiki kinerja 

perusahaan untuk mengembangkan usahanya. Perusahaan didirikan dengan tujuan meningkatkan nilai perusahaan 

melalui peningkatan kemakmuran pemilik atau para pemegang saham. Nilai perusahaan penting bagi perusahaan 

karena menggambarkan kesejahteraan pemilik. Manager, sebagai wakil dari pemilik, bertanggung jawab untuk 

mengelola perusahaan dalam rangka meningkatkan nilai perusahaan. Agar manajer bekerja secara optimal, 

beberapa perusahaan memberikan kesempatan bagi manajer untuk memiliki saham perusahaan yang dinamakan 

insider ownership atau kepemilikan manajerial.   

Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang 

menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain, profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk mencapai 

laba. Menurut Prasetyorini (2013:194), naiknya profitabilitas akan menaikkan laba per lembar saham dipasar 

modal. Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, alat analisis yang digunakan sebagai 

dasar analisis kinerja keuangan perusahaan adalah teknik rasio keuangan. Analisis rasio keuangan yang digunakan 

adalah analisis return on assets, yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dari jumlah aset tertentu. ROA merupakan salah satu rasio profitabilitas, yaitu rasio 

yang menggambarkan perputaran aktiva diukur dari volume penjualan. Semakin besar rasio ini semakin baik. Hal 

ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba. Bagi para investor penilaian terhadap 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba merupakan suatu hal sangat penting untuk mengetahui 

keuntungan yang diperoleh perusahaan dapat digunakan return on asset. Kondisi keuangan yang baik, stabil dan 

cenderungmeningkat akan lebih disenangi para investor, sedangkan apabila terjadi sebaliknya makainvestor akan 

menghindari perusahaantersebut untuk berinvestasi (Cahaya dan Hartini, 2016). 

 Market share merupakan persentase dari penjualan produk atau jasa yang sejenis yang berfokus pada 

daerah tertentu dan dikontrol oleh perusahaan. Market share dihitung dari penjualan perusahaan dan dibagi dengan  

total penjualan pada industri yang sama pada suatu periode tertentu. Perhitungan ini digunakan untuk memberikan 

gambaran umum mengenai kekuatan perusahaan terhadap pasar dan pesaingnya. Kotler (2006) menyatakan 

bahwa pangsa pasar (market share) adalah besarnya bagian penjualan yang dimiliki pesaing di pasar yang relevan. 

Market share yang lebih besar sama artinya dengan volume penjualan yang lebih besar. Volume penjualan yang 

lebih besar akan mempercepat return on investment dan memperkuat posisi finansial sebuah perusahaan. Pangsa 

pasar adalah salah satu faktor yang berpengaruh terhadap profitabilitas (Rantung, Murni, dan Maramis, 2019). 

 Ukuran perusahaan sangat bergantung pada besar kecilnya suatu perusahaan yang juga berpengaruh 

terhadap struktur modal dan sangat berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam memperoleh pinjaman. 

Perusahaan besar dinilai lebih mudah mendapatkan pinjaman karena nilai aset yang dijadikan jaminan lebih besar 

dan tingkat kepercayaan bank lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang kecil. Menurut Halim (2015:125) 

semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka kecenderungan menggunakan modal asing juga semakin besar. Hal 

ini disebabkan karena perusahaan besar membutuhkan dana yang besar pula untuk menunjang operasionalnya, 

dan salah satu alternatif pemenuhnya adalah dengan modal asing apabila modal sendiri tidak mencukupi. semakin 

besar ukuran perusahaan, kecenderungan untuk memakai dana ekternal juga semakin besar (Mirza, 2016). 

 Struktur kepemilikan dapat dijelaskan dari dua sudut pandang, yaitu pendekatan keagenan dan pendekatan 

informasi asimetri. Struktur kepemilikan merupakan suatu mekanisme untuk mengurangi konflik kepentingan 

antara manajer dengan pemegang saham. Pendekatan ketidak seimbangan informasi memandang mekanisme 

struktur kepemilikan sebagai suatu cara untuk mengurangi ketidak seimbangan informasi antara insiders dan 

outsiders melalui pengungkapan informasi di dalam pasar modal. Struktur kepemilikan oleh beberapa peneliti 

dipercaya mampu mempengaruhi jalannya perusahaan yang pada akhirnya berpengaruh pada profitabilitas 

perusahaan (Pramukti, Ashoer, dan Fadhil, 2019). 

Permasalahan yang terjadi dari tahun ke tahun menunjukkan adanya fluktuasi nilai ROA, terdapat 

kecenderungan penurunan di tahun 2019 profitabilitas perusahaan sub sektor farmasi tersebut juga menandakan 

terdapatnya masalah profitabilitas pada perusahaan sub sektor farmasi yang cukup besar. Hal ini disebabkan 

keadaan mata uang rupiah terhadap dolar yang tidak stabil. Perusahaan farmasi membeli bahan baku yang 

cenderung impor, dan perubahan kurs mata uang rupiah yang melemah mengakibatkan harga bahan baku juga 

tinggi kemudian biaya operasional perusahaan secara tidak langsung meningkat. Fluktuasi yang terjadi pada 

tingkat profitabilitas perusahaan sub sektor farmasi cenderung disebabkan oleh beberapa faktor antara lain struktur 

kepemilikan, market share, dan ukuran perusahaan. 
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 Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Struktur Kepemilikan, Market Share, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Perusahaan 

Farmasi yang Terdaftar di BEI Periode 2015-2019)”. 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur/menganalisis: 

1. Struktur Kepemilikan, Market Share, dan Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas pada perusahaan Farmasi 

yang terdaftar  di BEI Periode 2015-2019. 

2. Struktur Kepemilikan terhadap Profitabilitas pada perusahaan Farmasi yang terdaftar  di BEI Periode 2015-

2019. 

3. Market Share terhadap Profitabilitas pada perusahaan Farmasi yang terdaftar  di BEI Periode 2015-2019. 

4. Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas pada perusahaan Farmasi yang terdaftar  di BEI Periode 2015-

2019. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Profitabilitas 

Menurut Munawir (2014:33), profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

selama periode tertentu. profitabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan 

menggunakan aktivanya secara produktif, dengan demikian profitabilitas suatu perusahaan dapat diketahui 

dengan memperbandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah 

modal perusahaan tersebut. 

 

Struktur Kepemilikan 

Menurut Hery (2016:172), struktur kepemilikan dan pengendalian merupakan akar penyebab masalah 

keagenan, sehingga dalam hal ini dituntut suatu peran yang lebih aktif dari para pemilik perusahaan. Pada struktur 

kepemilikan yang tersebar, mengakibatkan pemantauan yang lemah atas keputusan-keputusan yang diambil para 

manajer. Struktur kepemilikan yang lebih terkonsentrasi akan meminimalkan masalah keagenan karena jalinan 

yang lebih kuat antara kepentingan para pemegang saham dengan para manajer. 

 

Pangsa Pasar (Market Share) 

Menurut Pearce dan Robinson (2014:276), pangsa pasar (market share) merupakan penjualan relatif 

terhadap pesaing lain dalam pasar tersebut (nilai pembagi biasanya dipilih dari dua sampai tiga pesaing terbesar 

di pasar mana pun yang termasuk dalam wilayah dengan pangsa pasar yang tinggi). 

 

Ukuran Perusahaan 

Menurut Bringham dan Houston (2015:25), ukuran perusahaan adalah rata-rata total penjualan bersih 

untuk tahun yang bersangkutan sampai beberapa tahun. Dalam hal ini penjualan lebih besar dari pada biaya 

variable dan baiya tetap, maka akan diperoleh jumlah pendapatan sebelum pajak. Sebaliknya jika penjualan lebih 

kecil dari pada biaya variable dan biaya tetap makanperusahaan akan menderita kerugian. 

 

Penelitian Terdahulu  

 Penelitian yang dilakukan oleh Sugosha dan Artini (2020) dengan judul the role of profitability in 

mediating company ownership structure and size of firm value in the pharmaceutical  industry on the Indonesia 

stock exchange. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh struktur kepemilikan, ukuran perusahaan, dan 

profitabilitas pada nilai perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur kepemilikan perusahaan 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas tetapi tidak berpengaruh positif terhadap nilai perusahan. Kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dan nilai perusahaan. Ukuran 

perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas tetapi tidak berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Agustina dan Soelistya (2018) dengan judul analisis struktur kepemilikan 

perusahaan terhadap profitabilitas perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis struktur kepemilikan perusahaan terhadap profitabilitas perusahaan 
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makanan dan minuman yang Terdaftar di BEI. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

kepemilikan manajerial memiliki tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, tetapi kepemilikan institusional dan 

kepemilikan publik berpengaruh terhadap profitabilitas. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Rasubala dan Van Rate (2020) dengan judul pengaruh struktur modal, 

struktur kepemilikan dan good corporate governance terhadap profitabilitas perusahaan farmasi yang  terdaftar 

di bursa efek Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh Struktur Modal, Struktur Kepemilikan 

dan Good Corporate Governance Terhadap Profitabilitas Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Hasil penelitian uji secara parsial menunjukkan bahwa Struktur Modal berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas, Struktur Kepemilikan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, Good Corporate 

Governance tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

 

Metode Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Sumber: Kajian Teori, 2022 
 
 

Hipotesis Penelitian 

H1 : Diduga Struktur Kepemilikan, Market Share, dan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Profitabilitas 

pada perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI Periode 2015-2019. 

H2 :  Diduga Struktur Kepemilikan berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahaan Farmasi yang terdaftar di 

BEI Periode 2015-2019. 

H3 :  Diduga Market Share berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI 

Periode 2015-2019. 

H4 :  Diduga Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahaan Farmasi yang terdaftar di 

BEI Periode 2015-2019. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode asosiatif dan ditinjau dari 

pendekatan analisisnya di klasifikasikan ke dalam metode kuantitatif. yakni untuk mengetahui kemungkinan ada 

hubungan sebab akibat antar dua variabel atau lebih. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi atau tempat penelitian adalah posisi dimana letak suatu penelitian dilaksanakan, untuk 

mempermudah peneliti dalam mengambil data sebagai referensi. Objek penelitan dilakukan perusahaan Farmasi 

yang terdaftar di BEI Periode 2015-2019. Lama waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian yaitu 1 bulan. 

 
  

Populasi, Besaran Sampel dan Teknik Sampling  

Menurut Sugiyono (2019), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
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Market Share  (X2) 

 

Ukuran Perusahaan 
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Profitabilitas 
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mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini yaitu perusahaan sub sektor Farmasi yang terdaftar di BEI periode 

2015-2019, yang berjumlah 10 perusahaan. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor Farmasi 

yang terdaftar di BEI periode 2015-2019 yang memenuhi kriteria data yang dibutuhkan meliputi struktur 

kepemilikan, market share, dan ukuran perusahaan. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan non-probability sampling yaitu teknik purposive sampling. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Ghozali (2018:160) mengatakan bahwa uji normalitas bertujuan apakah dalam model regresi variabel 

dependen dan variabel independen mempunyai kontribusi atau tidak. Model regresi yang baik adalah data 

distribusi normal atau mendekati normal, untuk mendeteksi normalitas dapat dilakukan dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal grafik. 
 

 

Uji Multikolinearitas 

Ghozali (2018:105) mengemukakan uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah suatu model 

regresi terdapat korelasi antara variabel bebas (independen). Pengujian multikolineritas dilihat dari besaran VIF 

(Variance Inflation Factor) dan tolerance.  

 

Uji Hipotesis 

Uji F (Simultan) 

Ghozali (2018:98) mengemukakan uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen atau variabel terikat.  

1. Jika nilai Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima; atau jika Sig. ≤ 0,05   

2. Jika nilai Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak; atau jika Sig. > 0,05 

 

Uji t (Parsial) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui kemampuan masing-masing variabel independen secara 

individu (partial) dalam menjelaskan perilaku variabel dependen (Ghozali, 2018:98).  

1. Jika th  ≥ tt, maka H0  ditolak, Ha  diterima; atau jika Sig. ≤ 0,05 

2. Jika th  < tt, maka H0  diterima, Ha  ditolak; atau jika Sig. > 0,05 
 

Uji Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi ini digunakan melihat besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

(Sarwono, 2017:205). Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel independen. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 

Tabel 1. Persentase Struktur Kepemilikan Perusahaan Farmasi yang Terdaftar di BEI Periode 2015-2019 

No Nama Perusahaan 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 Darya Varia Laboratoria Tbk 0,93% 0,92% 0,92% 0,92% 0,92% 

2 Indofarma Tbk 0,94% 0,94% 0,94% 0,94% 0,94% 

3 Kimia Farma Tbk 0,9% 0,9% 0,9% 0,9% 0,9% 

4 Kalbe Karma Tbk 0,56% 0,56% 0,56% 0,56% 0,56% 

5 Merck Tbk 0,86% 0,86% 0,86% 0,86% 0,86% 

6 Phapros Tbk 0,50% 0,54% 0,76% 0,30% 0,45% 

7 Pyridam Tbk 0,53% 0,53% 0,53% 0,53% 0,53% 

8 Merck Sharp Dohme Farma Tbk 0,57% 0,59% 0,87% 0,87% 0,87% 

9 Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 0,81% 0,82% 0,82% 0,82% 0,82% 

10 Tempo Scan Pacifik 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 

Jumlah 6,61% 6,67% 7,17% 6,71% 6,86% 

Rata-rata 0,66% 0,67% 0,72% 0,67% 0,69% 
Sumber: Data Olahan, 2022 
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Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa rata-rata struktur kepemilikan rata-rata struktur kepemilikan 

mengalami fluktuasi dari tahun 2015-2019, dimana rata-rata struktur kepemilikan pada tahun 2015 adalah sebesar 

0,66%, rata-rata struktur kepemilikan pada tahun 2016 adalah sebesar 0,67%, rata-rata struktur kepemilikan pada 

tahun 2017 adalah sebesar 0,72%, rata-rata struktur kepemilikan pada tahun 2018 adalah sebesar 0,67%, dan rata-

rata struktur kepemilikan pada tahun 2019 adalah sebesar 0,69%. Hal ini menunjukkan bahwa struktur 

kepemilikan dari tahun 2015-2019 berada pada 0,68%. 
 

Tabel 2. Persentase Market Share Perusahaan Farmasi yang Terdaftar di BEI Periode 2015-2019 

No Nama Perusahaan 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 Darya Varia Laboratoria Tbk 1,93% 1,93% 1,93% 1,93% 1,93% 

2 Indofarma Tbk 2,61% 2,58% 2,15% 3,27% 2,47% 

3 Kimia Farma Tbk 2,05% 2,50% 2,95% 3,83% 3,90% 

4 Kalbe Karma Tbk 6,17% 6,17% 6,17% 5,4% 5,3% 

5 Merck Tbk 1,76% 1,82% 1,82% 1,82% 1,86% 

6 Phapros Tbk 3,32% 3,28% 2,27% 3,31% 3,08% 

7 Pyridam Tbk 1,58% 2,12% 2,44% 2,23% 2,56% 

8 Merck Sharp Dohme Farma Tbk 1,22% 1,41% 2,61% 2,64% 2,64% 

9 Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 1,16% 1,91% 2,15% 2,47% 2,51% 

10 Tempo Scan Pacifik 2,76% 2,58% 2,58% 2,77% 2,77% 

Jumlah 6,61% 24,56% 26,3% 27,07% 29,67% 

Rata-rata 0,66% 2,46% 2,63% 2,71% 2,97% 

Sumber: Data Olahan, 2022 
 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa rata-rata market share mengalami peningkatan dari tahun 2015-2018, 

namun rata-rata market share pada tahun 2019 tidak mengalami peningkatan yaitu sebesar 2,90%, Hal ini 

menunjukkan bahwa struktur kepemilikan dari tahun 2015-2019 berada pada rata-rata 2,73%. 
 

Tabel 3. Persentase Ukuran Perusahaan Farmasi yang Terdaftar di BEI Periode 2015-2019 

No Nama Perusahaan 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 Darya Varia Laboratoria Tbk 20,14% 21,15% 21,22% 21,24% 21,33% 

2 Indofarma Tbk 28,06% 27,95% 28,06% 28,00% 27,91% 

3 Kimia Farma Tbk 28,87% 29,16% 29,44% 29,88% 30,54% 

4 Kalbe Karma Tbk 30,25% 30,35% 30,44% 30,53% 30,64% 

5 Merck Tbk 20,36% 20,46% 20,56% 20,96% 20,62% 

6 Phapros Tbk 15,25% 15,25% 15,20% 15,36% 15,22% 

7 Pyridam Tbk 25,50% 25,84% 25,80% 25,95% 25,97% 

8 Merck Sharp Dohme Farma Tbk 13,45% 13,45% 13,45% 14,33% 14,35% 

9 Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 14,84% 14,91% 14,97% 15,02% 15,08% 

10 Tempo Scan Pacifik 29,47% 29,52% 29,64% 29,69% 29,76% 

Jumlah 6,61% 226,2% 228% 228,8% 231% 

Rata-rata 0,66% 22,62% 22,80% 22,88% 23,10% 

Sumber: Data Olahan, 2022 
 

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa rata-rata ukuran perusahaan dari tahun 2016-2018 mengalami 

fluktuasi, dimana rata-rata ukuran perusahaan dari tahun 2015-2017 mengalami peningkatan, kemudian 

mengalami penurunan pada tahun 2018 sebesar 23,10% dan tahun 2019 sebesar 23,14%. Hal ini menunjukkan 

bahwa walaupun mengalami fluktuasi namun komposisi ukuran perusahaan dari tahun 2015-2019 tetap berada 

rata-rata 22,91%. 

 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 

Gambar 2 berikut menunjukkan bahwa hasil uji heterokesdastisitas terlihat semua titik tidak mempunyai 

pola tertentu serta dalam penyebaran titik-titik tersebut menyebar dibawah dan diatas angka 0 pada sumbu Y. Hal 

ini menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas. 
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Gambar 2. Uji Normalitas 

Sumber: Data Olahan, 2022 

 

Tabel 4. Uji Multikoliearitas 

Variabel VIF 

Struktur Kepemilikan 1.080 

Market Share 1.319 

Ukuran Perusahaan 1.337 

Sumber: Data Olahan, 2022 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas jika nilai tolerance > 0,01 atau sama 

dengan nilai VIF < 10. Hasil perhitungan menghasilkan nilai toleransi dibawah angka 1 dan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) di bawah angka 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas 

dalam model regresi tersebut. 

 

Tabel 5. Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 

(Constant) 18.072 4.288 

Struktur Kepemilikan -.447 3.049 

Market Share 1.993 .791 

Ukuran Perusahaan -.570 .152 
 

Sumber: Data Olahan, 2022 

 

Berdasarkan Tabel 5, didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 
 

Y =  18,072 - 0,447 X1 + 1,993 X2 - 0,570 X3 + e 
 

Nilai konstanta sebesar 18,072 menunjukkan bahwa jika tidak ada variabel bebas atau nilai variabel bebas 

dianggap 0 maka profitabilitas (Y) adalah sebesar 18,072 satuan. Nilai koefisien regresi X1 sebesar -0,447 

menunjukkan terdapat pengaruh positif struktur kepemilikan (X1) terhadap profitabilitas (Y). Nilai koefisien 

regresi X2 sebesar 1,993 menunjukkan terdapat pengaruh positif market share (X2) terhadap profitabilitas (Y). 

Nilai koefisien regresi X3 sebesar -0,570 menunjukkan terdapat pengaruh positif ukuran perusahaan (X3) terhadap 

profitabilitas (Y). 

 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 6. Uji F Simultan   

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1        Regression 

          Residual 

          Total 

511.256 

1561.455 

2072.811 

3 

46 

49 

170.452 

 33.945 

5.021 0.04b 

Sumber: Data Olahan, 2022 
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Hasil uji F-secara simultan menunjukkan nilai Fhitung sebesar 5,021. Sedangkan nilai Ftabel dengan degree 

of freedom (Df) = n – k – 1 = 50-3-1 = 46 adalah sebesar 2,81. Oleh karena nilai Fh sebesar 5,021 > Ft sebesar 

2,81 dan juga tingkat signifikan p-value = 0,04 < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa 

Hipotesis 1 (H1) yang menyatakan struktur kepemilikan, market share, dan ukuran perusahaan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dapat diterima atau terbukti. 
 

Tabel 7. Uji Parsial (Uji t) 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1.           (Constant) 18.072 4.288  4.216 .000 

Struktur Kepemilikan -.447 3.049 -.019 -.147 .884 

Market Share 1.993 .791 .370 2.520 .015 

Ukuran Perusahaan -.570 .152 -.556 -3.759 .000 

Sumber: Data Olahan, 2022 
 

Hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai thitung untuk variabel struktur modal (X1) adalah sebesar -,147  ; 

Sedangkan nilai ttabel dengan degree of freedom = 50-3-1 = 46, dengan tingkat signifikansi (α) = 5% adalah sebesar 

1,678. Nilai thitung untuk struktur kepemilikan (X1) adalah sebesar -,147  < nilai ttabel sebesar 1,672 dan juga tingkat 

signifikansi p-value = 0,884 > 0,05 maka Ha ditolak dan terima H0. Hal ini berarti hipotesis (H1) yang menyatakan 

struktur kepemilikan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur kepemilikan tidak dapat 

diterima atau tidak terbukti. Hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai thitung untuk variabel market share (X2) adalah 

sebesar 2,520; Sedangkan nilai ttabel dengan degree of freedom = 50-3-1 = 46, dengan tingkat signifikansi (α) = 

5% adalah sebesar 1,678. Nilai thitung untuk market share (X2) adalah sebesar 2,520  > nilai ttabel sebesar 1,678 dan 

juga tingkat signifikansi p-value = 0,013 < 0,05 maka Ha diterima dan tolak H0. Hal ini berarti hipotesis (H2) yang 

menyatakan market share secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas dapat diterima 

atau terbukti. Hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai thitung untuk variabel ukuran perusahaan (X3) adalah sebesar -

3,759; Sedangkan nilai ttabel dengan degree of freedom = 50-3-1 = 46, dengan tingkat signifikansi (α) = 5% adalah 

sebesar -3,759. Nilai thitung untuk ukuran perusahaan (X3) adalah sebesar -3,759  < nilai ttabel sebesar 1,678, maka 

Ha diterima dan tolak H0. Hal ini berarti hipotesis (H3) yang menyatakan profitabilitas secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas tidak dapat diterima atau tidak terbukti. 
 

 
 

Tabel 8. Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2)  

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .497a .247 .198 5.82620 
 

Sumber: Data Olahan, 2022 
 

Nilai koefisien determinasi (R2) yang dihasilkan pada model 1 adalah 0,497. Hal ini menunjukkan bahwa 

kontribusi variabel independen, yaitu struktur kepemilikan, market share, dan ukuran perusahaan terhadap 

variabel dependen (profitabilitas) adalah sebesar 24,7% dan sisanya 75,3% dipengaruhi oleh variabel lain, yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Struktur Kepemilikan Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil analisis SPSS, menunjukkan bahwa struktur kepemilikan tidah berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas, artinya komposisi kepemilikan saham institusi mempengaruhi kemampuan perusahaan 

Farmasi dalam memaksimalkan laba tidak memanfaatkan laba yang dengan baik. Tidak adanya pengaruh 

kepemilikan institusional terhadap profitabilitas tidak sejalan dengan Signalling Theory. Tingkat kepemilikan 

saham institusi tidak efektif sebagai agen pengawas terhadap kinerja manajemen, yang mungkin terjadi asimetri 

informasi dengan pihak pemegang saham institusi. Namun, walaupun tanpa pengawasan pihak institusi, pihak 

manajemen tetap akan memperhatikantindakannya untuk tidak menurunkan nilai perusahaan. Sehingga 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil 

penelitian dari Rantung, Murni, dan Maramis, (2019), menemukan bahwa struktur kepemilikan/kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh signifikan profitabilitas (ROA). Hasil penelitian dari dari Sembiring (2017), 

menemukan bahwa struktur kepemilikan/kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan profitabilitas 

(ROA. 
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Pengaruh Market Share Terhadap Profitabilitas  

Berdasarkan hasil analisis SPSS, menunjukkan bahwa market share positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas, artinya pangsa pasar (market share) menunjukkan kekuatan suatu perusahaan terhadap para 

pesaingnya. Hasil penelitian ini dipengaruhi oleh besarnya pangsa pasar (market share) disertai efisiensi biaya 

perusahaan menyebabkan perusahaan mampu mendapatkan laba dengan baik sehingga mempengaruhi perubahan 

profitabilitas perusahaan. Pangsa pasar adalah porsi dari penjualan industri dari barang atau jasa yang 

dikendalikan oleh perusahaan. Menurut teori Structure Conduct Performance (SCP) pangsa pasar membuat 

perusahaan memiliki kinerja yang lebih baik yang selanjutnya berdampak pada profitabilitas. Hasil penelitian ini 

didukung oleh hasil penelitian dari Robot, Rotinsulu, dan Mandeij (2018), menemukan bahwa market share 

berpengaruh negatif dan signifikan pada profitabilitas. 
 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil analisis SPSS, menunjukkan bahwa ukuran  perusahaan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap profitabilitas, artinya profitabilitas atau nilai ROA mengalami fluktuasi (naik-turun) sehingga 

mempengaruhi minat investor untuk membeli saham sehingga profitabilitas pada perusahaan Farmasi yang 

terdaftar di BEI dari tahun 2015-2019 menunjukkan bahwa kurang efektif dalam pemanfaatan aktivanya untuk 

menghasilkan profitabilitas, akibatnya aset perusahaan mengalami penurunan yang akhirnya profitabilitas juga 

mengalami penurunan. Pengaruh ukuran perusahaan tidak signifikan terhadap profitabilitas diakibatkan oleh 

semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka perusahaan tersebut akan membutuhkan biaya yang semakin besar 

untuk menjalankan aktivitas operasionalnya seperti biaya tenaga kerja, biaya administrasi dan umum serta biaya 

pemeliharaan gedung, mesin, kendaraan dan peralatan sehingga akan mampu mengurangi profitabilitas 

perusahaan.  

Perusahaan harus mampu memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek, manajemen perusahaan 

mampu membagikan deviden kepada pemegang saham. Manajemen keuangan perusahaan akan menggunakan 

laba untuk mendanai aktifitas operasional perusahaan atau membagikan dividen berupa profitabilitas kepada 

pemegang saham. Menurut Sartono (2010), Return on Asset (ROA) mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan semakin tinggi ROA menunjukkan semakin efektif perusahaan 

memanfaatkan aktivanya untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak, dengan semakin meningkatnya ROA 

maka ukuran perusahaan semakin baik sehingga perusahaan tersebut memperoleh profitabilitas yang besar.  Hasil 

penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Aghnitama, Aufa, dan Hersugondo (2021), menemukan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
 

 

Pengaruh Struktur Kepemilikan, Market Share, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil analisis SPSS, menunjukkan bahwa struktur kepemilikan, market share, dan ukuran 

perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, artinya struktur kepemilikan, market 

share, dan ukuran perusahaan pada perusahaan farmasi sudah efektif dan berjalan dengan baik, antara lain; 

struktur kepemilikan saham institusi sudah efektif, besarnya pangsa pasar (market share) disertai efisiensi biaya 

sdah mampu menghasilkan laba/keuntungan perusahaan, dan profitabilitas atau nilai ROA sudah efektif dalam 

memanfaatkan aktivita untuk menghasilkan keuntungan.  

 

 

PENUTUP 
 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 

1. Struktur kepemilikan, market share, dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada perusahaan Farmasi yang terdaftar  di BEI Periode 2015-2019. 

2. Struktur kepemilikan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan Farmasi yang terdaftar  di 

BEI Periode 2015-2019. 

3. Market share berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada perusahaan Farmasi yang terdaftar  di BEI 

Periode 2015-2019. 

4. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas pada perusahaan Farmasi yang terdaftar  di 

BEI Periode 2015-2019. 
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Saran  

Saran yang dapat diberikan: 

1. Manajer perusahaan harus mampu untuk mempertimbangkan dengan baik keputusan pendanaan yang akan 

diambil, baik itu pendanaan menggunakkan modal sendiri maupun pendanaan dengan hutang. Pendanaan 

tersebut diharapkan dapat memenuhi kebutuhan perusahaan dan menciptakan struktur kepemilikan 

perusahaan. 

2. Perusahaan diharapkan dapat memperhatikan dan meningkatkan profitabilitas, supaya perusahaan dapat 

mempertahankan kelangsungan hidupnya. Cara yang tepat adalah dengan menggunakan aktiva produktif yang 

dimiliki secara tepat sesuai kebutuhan.  

3. Perusahaan agar dapat mengelola semaksimal mungkin struktur kepemilikan dan aset yang dimiliki agar 

benar-benar dapat memberikan dampak positif terhadap profitabilitas. Perhatian yang utama ditujukan pada 

aset perusahaan karena berdasarkan hasil penelitian, struktur kepemilikan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. 
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